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 Hama Wereng pada padi yang banyak terdapat di Indonesia adalah wereng 
coklat atau Nilaparvata lugens yang menghisap cairan tanaman, sehingga 
tanaman padi menguning dan menjadi kering. Salah satu bahan alami yang dapat 
digunakan untuk membasmi hama wereng coklat adalah daun dan biji Annona 
muricata atau sirsak, karena mengandung repellent (penolak serangga) dan 
antifeedant (menggurangi nafsu makan serangga). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh komposisi dan dosis dari 
ekstrak daun dan biji sirsak terhadap mortalitas hama wereng. Penelitian 
dilakukan dengan menguji esktrak daun dan biji sirsak yang sudah dibuat terlebih 
dahulu. Pengujian menggunakan rancangan acak lengkap dengan 6 perlakuan, 
yaitu kontrol menggunakan pestisida Regentekstrak daun 25%, ekstrak daun 50%, 
ekstrak biji 25%, ekstrak biji 50% dan ekstrak daun 25% ditambahkan ekstrak biji 
25%, dengan 3 ulangan. Pengujian dilakukan dengan menyemprotkan cairan pada 
masing-masing 5 populasi wereng. Analisis data dilakukan dengan Uji F 
(ANOVA), dilanjutkan dengan Uji lanjut Duncan jika ada perbedaan nyata, 
masing-masing pada taraf = 0,05. 
Luaran yang diharapkan adalah selain pestisida alami, juga karya tulis 
ilmiah (publikasi) di Jurnal Sains Tanah ISSN 1412-3606, Jurusan Ilmu Tanah, 
Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret, Surakarta. 
 






A. Latar Belakang  
Hama wereng coklat (Nilaparvata lugens) merupakan hama 
pengganggu tanaman padi yang merupakan masalah pertanian di Indonesia. 
Masalah hama wereng ini merupakan masalah yang sering terjadi setiap 
tahun dilahan pertanaman padi. Hama wereng ini menyebabkan tanaman 
padi rusak tampak seperti terbakar karena wereng menghisap cairan sel 
yang terdapat pada floem tanaman padi (Oryza sativa). Bahkan hama 
wereng ini mampu menularkan penyakit kerdil pada tanaman padi. 
Masalah-masalah yang disebabkan oleh hama wereng ini sangat 
merugikan petani, petani seringkali gagal panen karena tanaman padi 
mengalami kerusakan.  
Berbagai upaya penanggulangan masalah hama wereng ini sudah 
banyak dilakukan yang salah satunya adalah dengan pemberian pestisida 
atau insektisida pada tanaman padi. Namun dewasa ini pemberian 
pestisida untuk membasmi wereng menggunakan bahan kimiawi yang 
berdampak negatif seperti pencemaran lingkungan karena kadar 
penggunaan berlebih. Berbagai penelitian banyak dilakukan untuk 
menciptakan pestisida yang ramah lingkungan. Salah satunya adalah 
penelitian mengenai bahan alami pengganti bahan kimia untuk pestisida 
yang didapat dari bahan organik seperti buah-buahan maupun tumbuh-
tumbuhan. 
Daun dan biji tanaman sirsak (Annona muricata) memiliki potensi 
sebagai bahan pestisida alami pengganti pestisida kimia. Daun dan biji 
sirsak mengandung zat aktif repellent yang berfungsi sebagai penolak 
serangga, serta zat antifeedant yang berfungsi untuk menghambat nafsu 
makan bagi organisme (Lusiana, 2011). Sejauh ini, penelitian yang telah 
dilakukan adalah pemanfaatan ekstrak daun sirsak untuk pestisida hama 
Thrips pada tanaman cabai, hama rayap tanah dan nyamuk Anopheles 
aconitus (Jannah, 2010). Namun belum pernah dikaji pengaruhnya untuk 
membasmi wereng.  Padahal kandungan zat aktif repellent dan zat 
antifeedant dalam daun dan biji sirsak dapat diolah menjadi pestisida 
alami yang dapat membasmi hama wereng yang selama ini merupakan 
musuh utama petani padi. Sehingga diperlukan kajian mengenai manfaat 
daun dan biji sirsak untuk membasmi hama wereng coklat pada tanaman 
padi. 
B. Rumusan Masalah 
Masalah yang akan dijawab dari penelitian ini adalah : 
1. Bagaimanakah pengaruh komposisi dan dosis dari ekstrak daun dan 






Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengkaji pengaruh komposisi dan dosis dari ekstrak daun dan biji 
sirsak (Annona muricata) terhadap mortalitas hama wereng. 
D. Urgensi Kegiatan 
Hama wereng pada pertanaman padi merupakan masalah utama 
petani saat ini. Pengendalian hama wereng sangat diperlukan agar petani 
tidak mengalami kerugian yang disebabkan oleh kerusakan tanaman akibat 
hama wereng. Saat ini pengendalian hama wereng masih menggunakan 
pestisida berbahan kimia yang berdampak negatif seperti pencemaran 
lingkungan. Penting untuk dikembangkan pestisida alami yang tidak 
berbahan kimia yang mampu mengendalikan hama wereng serta tidak 
mencemari lingkungan. Pestisida alami ini dapat dibuat dengan cara yang 
mudah dan ekonomis, sehingga petani dapat memanfaatkan hasil 
penelitian ini sebagai pengganti penggunaan pestisida berbahan kimia 
yang harganya cukup mahal.  
E. Luaran yang Diharapkan 
Luaran yang diharpakan dari penelitian ini adalah : 
1. Pestisida Alami dari biji dan daun sirsak. 
2. Tulisan ilmiah pada jurnal Sains Tanah (ISSN: 1412 – 3606), 
Jurusan Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sebelas Maret, 
Surakarta. 
F. Manfaat 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 
1. Pengoptimalan pemanfaatan bahan alami dari daun dan biji sirsak 
sebagai pestisida pembasmi hama wereng. 
2. Mensosialisaikan cara pembuatan pestisida alami dari daun dan biji 
sirsak. 
3. Mengurangi penggunaan pestisida kimiawi oleh petani digantikan 
dengan penggunaan pestisida alami yang lebih ramah lingkungan 









II. TINJAUAN PUSTAKA 
Wereng batang coklat (Nilaparvata lugens) merusak tanaman padi dengan 
cara mengisap cairan sel batang tanaman padi, sehingga pertumbuhan tanaman 
terhambat dan jika populasinya tinggi dapat menyebabkan tanaman padi mati 
kekeringan atau kelihatan seperti terbakar (hopperburn). Disamping itu, wereng 
batang coklat juga berfungsi sebagai vektor virus kerdil rumput dan kerdil hampa. 
Wereng batang coklat mampu beradaptasi dengan berbagai kondisi lingkungan 
dalam waktu yang cepat dan bahkan bisa menghasilkan populasi baru dalam 
waktu singkat. Dengan kemampuan yang dimiliki wereng batang coklat, hingga 
ini tidak mudah untuk mengendalikan populasinya (Yaherwandi et al., 2009). 
Untuk mengatasi hal tersebut perlu dilakukan pengendalian hama. Akan 
tetapi pengendalian hama dengan menggunakan insektisida kimia sebagian besar 
tidak efektif. Oleh sebab itu, perlu dilakukan upaya pemanfaatan keanekaragaman 
hayati untuk mengendalikan serangan hama. Salah satunya dengan menggunakan 
tanaman sirsak (Annona muricata) sebagai insektisida alami (Septerina, 2002). 
Lebih lanjut Septerina (2002) menyatakan bahwa daun sirsak memiliki 
kandungan senyawa acetoginin, antara lain asimisin, bulatacin dan squamosin. 
Senyawa acetoginin dapat berfungsi sebagai antifeedant apabila dalam 
konsentrasi tinggi. Pada keadaan ini, hama tidak lagi bergairah melahap makanan 
yang disukainya. Tetapi pada suhu rendah, senyawa acetoginin dapat bersifat 
racun bagi hama sehinga menyebabkan kematian. 
Menurut penelitian yang dilakukan Shidiqi et al. (2008) dalam Jannah 
(2010), acetoginin merupakan senyawa polyketides dengan struktur 30-32 rantai 
karbon tidak bercabang yang terikat pada gugus 5-methyl-2-furanose. Rantai 
furanose dalam gugus hydrofuranose pada C23 memiliki aktifitas sitotoksik, dan 
derivat acetoginin yang berfungsi sitotoksik adalah asimicin, bulatacin dan 
squamocin. 
Beberapa penelitian menyebutkan bahwa ekstrak daun sirsak dapat 
dijadikan alternatif untuk mengendalikan beberapa serangga hama. Penelitian 
yang dilakukan Sudarmanto (2009) dalam Jannah (2010) menyebutkan bahwa 
ekstrak daun sirsak dapat menekan gangguan hama Thrips pada tanaman cabai. 
Simanjuntak (2007) dalam penelitiannya meyebutkan bahwa ekstrak bubuk daun 
sirsak dapat disgunakan untuk mengendalikan hama rayap tanah. Bukan saja 
untuk mengendalikan hama, ekstrak daun sirsak dapat pula digunakan untuk 
membunuh jentik nyamuk Anopheles aconitusdengan tingkat kematian 100% 
(Rislansyah 2000 dalam Jannah 2010). 
Pembuatan pestisida alami dapat dilakukan secara sederhana dan secara 
laboratorium. Pembuatan pestisida alami, yaitu dalam bentuk ekstrak secara 
sederhana (jangka pendek) dapat dilakukan oleh petani, dan penggunaannya 
biasanya dilakukan sesegera mungkin setelah pembuatan ekstrak. Pembuatan 




Sedangkan cara laboratorium (jangka panjang) biasanya dilakukan oleh tenaga 
ahli yang sudah terlatih dan hasil kemasannya memungkinkan untuk disimpan 
relatif lama. Pembuatan pestisida alami dapat dilakukan dengan cara penggerusan, 
penumbukan, pembakaran atau pengepresan untuk menghasilkan produk berupa 
tepung, abu atau pasta. Kemudian produk tersebut diberi air agar menjadi produk 






III. METODE PENELITIAN 
A. Tahapan Penelitian 
Penelitian ini bersifat eksperimental, dengan desain rancangan acak 
lengkap. Tahapan penelitian yang dilakukan dibedakan mejadi dua, yaitu: 
1. Membuat ekstrak daun sirsak (Annona muricata). 
a. Menumbuk daun sirsak (Annona muricata), rimpang jeringau, 
dan bawang putih sampai halus. 
b. Mencampur bahan tersebut dengan sabun colek. 
c. Merendam campuran tersebut dalam 20 liter air selama dua hari. 
d. Menyaring larutan dengan kain halus. 
e. Menambahkan 15 liter air setiap 1 liter air saringan. 
f. Menyemprotkan pestisida alami secara merata pada bagian bawah 
Oryza sativa. 
2. Membuat ekstrak biji sirsak (Annona muricata). 
a. Mencincang halus biji dan daun Annona muricata sebanyak 250 
gram. 
b. Mencampur dengan mikroba (efektif mikroorganisme) sebanyak 
50 ml. 
c. Mencampur dengan tetes gula sebanyak 50 ml dan mencampur 
dengan air sebanyak 1 liter. 
d. Memasukkan semua bahan ke dalam drum plastik, menutup rapat 
dan menyimpan dalam ruangan yang hangat (20-35
o
C). Pastikan 
tidak terkena sinar matahari langsung. 
e. Mengaduk secara teratur dengan cara menggoyangkan ember dan 
membuka tutup drum untuk membebaskan gas. 
f. Fermentasi dan pembebasan gas dalam 2-5 hari. 
g. Menyaring ekstrak yang dihasilkan dan memasukkan ke dalam 
botol plastik. 
h. Penggunaan ekstrak dapat dilakukan dengan menyiramkan ke 
tanah atau tanaman secara merata dalam bentuk larutan dengan 
dosis 5-10 cc/liter air. 
3. Mengembangbiakkan hama wereng. 
a. Menangkap hama wereng. 
b. Membuat kandang atau sarang hama wereng. 
c. Menyimpan dan memelihara wereng pada kandang atau sarang 






Contoh kandang atau sarang wereng.  
 
Menguji ekstrak daun dan biji sirsak (Annona muricata)pada hama 
wereng sebagai pestisida alami. Pengujian dilakukan dengan rancangan 
acak lengkap dengan 6 perlakuan masing-masing diulang 3 kali. 
Perlakuannya adalah sebagai berikut: 
1. Perlakuan 1: Kontrol (dengan menggunakan pestisida Regent yang 
biasa digunakan oleh petani). 
2. Perlakuan 2: Ekstrak daun sirsak (Annona muricata) dengan dosis 25%. 
3. Perlakuan 3: Ekstrak daun sirsak (Annona muricata) dengan dosis 50%. 
4. Perlakuan 4: Ekstrak biji sirsak (Annona muricata) dengan dosis 25%. 
5. Perlakuan 5: Ekstrak biji sirsak (Annona muricata) dengan dosis 50%. 
6. Perlakuan 6: Ekstrak daun dan biji sirsak (Annona muricata) dengan 
dosis 25% + 25%. 
Untuk menguji, maka wereng dengan umur yang relatif sama 
dimasukkan pada toples, masing-masing 5 ekor tiap toples. Kemudian 
disemprotkan dengan masing-masing perlakuan, setelah 24 dan 48 jam 
dilakukan pengamatan terhadap  mortalitas (kematian) hama wereng dalam 
toples. 
B. Luaran 
Luaran yang diharapkan adalah mortalitas dari hama wereng 
dengan pestisida alami tidak signifikan berbeda dengan pestisda kimia, 
sehingga dapat dipublikasikan secara ilmiah. 
C. Indikator Capaian 
Tingkat keberhasilan program penelitian diukur dengan perbedaan 
yang tidak signifikan pada mortalitas dari pestisida kimia dengan ekstrak 
daun dan biji sirsak (Annona muricata)pada taraf =0,05. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan pengamatan terhadap 
mortalitas wereng setiap 24 dan 48 jam setelah penyemprotan dengan 
pestisida kimia dan ekstrak daun dan biji sirsak (Annona muricata)pada 




E. Analisis Data 
Proses analisis data Dilakukan menggunaan software SPSS 16.0 
dengan analisis varians (ANOVA), jika berbeda nyata dilanjutkan dengan 
uji Duncan masing-masing pada taraf = 0,05 
F. Cara Penafsiran 
Penafsiran data adalah jika hasil uji F (ANOVA) menunjukkan 
bahwa nilai mean (rata-rata) dari jumlah wereng yang mati pada perlakuan 
ekstrak daun dan biji sirsak (Annona muricata)tidak berbeda nyata dengan 
kontrol (pestisida kimia). Maka ekstrak daun dan biji sirsak (Annona 
muricata)efektif digunakan untuk membasmi hama wereng. Selanjutnya 
setelah dilakukan uji lanjut Duncan, maka perlakuan di mana wereng 
paling banyak mati merupakan dosis yang paling efektif 
Namun, jika uji F (ANOVA) menunjukkan perbedaan yang 
signifikan (lebih rendah dbanding pestisida kimia), maka pestisida alami 
yang dibuat diduga belum efektif sehingga diperlukan uji lanjut pada 
penelitian berikutnya. 
G. Penyimpulan Hasil Penelitian 
Dari hasil analisis data yang dihasilkan (Uji F), maka dapat 
disimpulkan efektif tidaknya penggunaan ekstrak biji dan buah sirsak 











IV. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
A. Anggaran Biaya 
Dalam pelaksanaan program pengabdian masyarakat  (PKMP) ini biaya 
keseluruhan yang diusulkan ke DIKTI adalah Rp. 9.940.000 dengan rincian 
sebagai berikut: 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 Bahan habis pakai 1.000.000 
2 Peralatan Penunjang  4.920.000 
3 Perjalanan 1.800.000 
4 Lain-lain 2.220.000 
 












1 Persiapan Administrasi           
2 Pembuatan ekstrak biji dn daun sirsak           
3 
Survei Penangkapan wereng serta 
pengemabngbiaakn di laboratotium 
          
4 Pengujian           
5 Analisis data           
6 
Penyusunan Laporan dan penulisan 
naskah publikasi 
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Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
1. Bahan Penunjang 
Material Justifikasi 
Pemakaian 












ekstrak daun dan 
biji yang akan di 
aplikasikan pada 
tanaman 
5 Buah 20000 100000 




5 Buah 10000 50000 
Sprayer Sebagai alat 
penyemprotan 
pada tanaman 



















1 Unit 250000 250000 











4 Pasang 30000 120000 
Botol Plastik Sebagai wadah 
ekstrak yang 
sudah jadi 


















10 50000 500000 
SUB TOTAL (Rp) 4.920.000,
- 
2. Bahan Habis Pakai 
Material Justifikasi 
Pemakaian 




Daun sirsak Sebagai bahan 
utama  
10 kg 10000 100000 









10 kg 20000 200000 
Bawang putih Sebagai bahan 
tambahan 
3 kg 20000 50000 
Sabun colek Sebagai bahan 
tambahan 
3 Pack 10000 30000 
Gula pasir Sebagai bahan 
tambahan 






1 Liter 200000 200000 














selama 3 hari 
4 Orang 150000 1800000 











Untuk data dan 
pengajuan dana 



















1 Kali 350000 350000 
Monitoring Untuk 
memonitor 
lahan yang di 
teliti 






1 Paket 400000 400000 





































Pertanian 20 jam/ 
minggu 
1. Survei 












Pertanian 20 jam/ 
minggu 
1. Survei 
2. Sekertaris dan 
sebagai asisten 
koordinator 
3. Membantu dalam 
mengkoordinasi 
tim 
























Pertanian 20 jam/ 
minggu 
1. Survei 
2. Analisis hasil uji 
3. Bertanggung 
jawab pada 
penentuan lahan 
penelitian dan 
pengambilan 
sampel. 
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